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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. SIMPULAN  

Cara pembimbing asrama mengajarkan kebersihan diri di Asrama 

Kenari  PSBN Wyata Guna Bandung. Pembimbing asrama mengajarkana 

anak asrama kenari dalam kebersihan diri yang meliputi mandi, menggosok 

gigi, mencuci rambut dan memakai pakaian tidak memiliki jadwal dalam 

proses mengajarkannya. Pembimbing mengajarkan anak jika memang anak 

tersebut memang tidak bisa dalam menjaga kebersihan diri, pembimbing 

asrama langsung mengajarkannya kepada anak-anak asrama, setelah selesai 

mandi anak di ajarkan supaya jangan lupa memakai handuk dan tidak lupa 

menyuruh anak kembali menjemur handuknya jika sudah selesai 

mengeringkan badannya dan pembimbing juga mengajarkan anak menggosok 

gigi mulai dari cara mengenalkan peralatan sikat gigi sampai bagaimana 

proses menyikat gigi tersebut. Pembimbing asrama mengajarkan kemandirian 

kebersihan diri dilakukan secara langsung seperti orang tua yang berada 

dalam lingkungan keluarga mengajarkan anaknya untuk mencapai suatu 

tujuan. 

Masalah apa yang dihadapi pembimbing asrama dalam mengajarkan 

kebersihan diri di Asrama Kenari  PSBN Wyata Guna Bandung. Anak 

mengikuti perintah pembimbing akan tetapi tidak melakukannya dengan benar 

sehingga kebersihan diri anak tidak terjaga misalnya pada saat anak diberikan 

bimbingan supaya menggosok gigi anak tidak melakukannya, anak tersebut 

hanya sekedar mendengarkan ucapan saja dan tidak mempraktekkannya 

karena pembimbing asrama tidak sepenuhnya bersama anak setiap saat untuk 

memberikan bimbingan. Setiap anak memiliki karakter berbeda sama halya di 

lingkungan keluarga jadi pembimbing asrama memang harus benar-benar 

paham bagaimana pembimbing asrama keadaan anak tersebut. 
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Upaya yang akan dilakukan pembimbing asrama dalam mengajarkan 

kebersihan diri di Asrama Kenari  PSBN Wyata Guna Bandung. Pembimbing 

asrama memberikan bimbingan dan motivasi agar anak mampu menjaga 

kebersihan dirinya dan upaya yang dilakukan pembimbing asrama tidak 

merasa bosan mengingatkan jika ada anak yang memang lagi membutuhkan 

bimbingan. Bimbingan kepada anak tidak harus membutuhkan jadwal jika 

anak memang lagi membutuhkan bimbingan pembimbing secara  langsung 

memberikan bimbingan dan anak lebih mandiri menjaga kebersihannya.  

Strategi pembimbing asrama dalam mengembangkan kemandirian 

kebersihan diri tunanetra di Asrama Kenari PSBN Wyata Guna Bandung. 

Pembimbing asrama selalu mengingatkan anak dalam menjaga kemandirian 

kebersihan diri, seperti anak selalu diberitahukan agar menggosok gigi pada 

saat tertentu pagi ataupun sebelum tidur. Kemandirian anak asrama kenari 

walaupun tidak sepenuhnya bisa di pantau secara langsung oleh pembimbing 

asrama akan tetapi dengan adanya strategi yang tidak pernah bosan 

mengingatkan atau membimbing anak agar menjaga kebersihan diri maka 

anak-anak asrama kenari dapat menjaga kebersihannya sendiri secara mandiri. 

Kemandirian kebersihan diri anak tunanetra yang tinggal diasrama 

sudah cukup bagus, hal ini dikarenakan setiap anak tidak perlu lagi harus 

menunggu perintah dari pembimbing asrama kenari untuk menyuruhnya 

membersihkan diri dan anak-anak asrama kenari juga sudah mengetahui 

bagaimana cara mandi yang bersih, menggosok gigi, mencuci rambut serta 

mengganti pakaian, walaupaun terkadang ada anak yang malas untuk 

membersihkan dirinya. Pembimbing asrama hanya sekedar mengingatkan jika 

ada anak yang malas dan pembimbing akan langsung membimbingnya. Dari 

pandangan peneliti kebersihan diri anak-anak asrama kenari sudah cukup baik 

dan hal ini tidak terlepas dari peran pembimbing asrama selaku orang tua di 

asrama tersebut karena kebersihan diri seseorang dapat menjadi gambaran 

seseorang di dalam kehidupan bermasyarakat. 

 



50 
 

Feri Purnama Ahmad, 2017 
PERAN PEMBIMBING ASRAMA DALAM MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN KEBERSIHAN DIRI ANAK 
TUNANETRA DI ASRAMA KENARI PANTI SOSIAL BINA NETRA WYATA GUNA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

B. REKOMENDASI 

Adapun rekomendasi dari peneliti ini yaitu: 

1. Bagi Pembimbing Asrama Kenari 

Pembimbing asrama kenari sangat berperan dalam pengembangan 

kemandirian kebersihan diri anak tunanetra asrama kenari dan mengenai 

kondisi kemandirian kebersihan diri anak tunanetra di Asrama Kenari 

PSBN Wyata Guna Bandung masih bisa di kembangkan dengan 

memberikan pelatihan secara terjadwal agar pembimbing asrama 

mengetahui siapa yang sudah bagus dalam membersihkan dirinya dan 

siapa yang masih sangat membutuhkan bimbingan kebersihan diri. 

 

2. Bagi PSBN Wyata Guna Bandung 

Fasilitas yang dimiliki PSBN Wyata Guna Bandung sudah menunjang 

anak tunanetra yang ada di asrama, walau masih terdapat beberapa 

fasilitas yang masih dibutuhkan, misalnya peralatan kebersihan diri seperti 

sabun, shampho,di sediakan untuk perorang anak asrama. Karena dengan 

adanya peralatan yang memadai maka akan memberikan dampak yang 

baik kepada anak tunanetra, salah satunya anak tunanetra di asrama kenari 

sangat senang jika mandi menggunakan shampo. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

peran pembimbing asrama dalam mengembangkan kemandirian 

kebersihan diri anak tunanetra di asrama kenari PSBN Wyata Guna 

Bandung. Bagi peneliti selanjutnya yang dapat memilih kasus-kasus dari 

asfek yang lain dan lebih diperdalam. Karena peran peran pembimbing 

asrama dalam kemandirian kebersihan diri terhadap anak tunanetra di sana 

akan menunjang pribadi yang lebih percaya diri di masa yang  akan 

datang.  


